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ABSTRAK

YUNITA SARI . NPM. 1505160605 Pengaruh Pelatihan dan Motivasi
Terhadap kinerja karyawan Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Sumatera Utara. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
M uhammadiyah Sumatera Utara. M edan. 20109.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan tugasnya, Kinerja yang baik adalah
kinerja yag optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung
tercapainya tujuan organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
menggunaakan teori Mangjemen Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan
Pelatihan, Motivasi, dan Kinerja Karyawan. Pendekatan penelitian ini yaitu asosiatif
dan kuantitatif dengan populasi seluruh Karyawan tetap di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sumatera Utara. dimana jumlah sampel 66 karyawan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket
(kuisioner). Teknik regressi sederhana dan berganda penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Adapun yg menjadi hasil penelitian Dari hasil uji peneletian terdapat
hubungan yang signifikan antara Pelatihan (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara. Dan hasil uji
penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara Pelatihan (X1) dan Motivasi
(X2) dan kinerja Karyawan (Y) pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Sumatera Utara. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan dan Motivasin
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Sumatera Utara.

Kata Kunci : Pelatihan, M otivasi, dan Kinerja Karyawan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam pengembangan
dan
pencapaian tujuan organisasi. Peranan sumber daya manusia merupakan penentu
keberhasilan suatu aktivitas yang dilakukan dalam suatu lembaga atau organisasi.
Oleh karena itu diperlukan adanya pemeliharaan dan pengembangan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi, keberhasilan sumber daya manusia akan menjadi
perhatian yang sangat penting bagi perusahaan dan dapat menjadi masalah bagi
perusahaan jikatidak disertai dengan pelatihan serta motivasi karyawan.

Kinerja merupakan salah satu dari rangkaian fungsi manajemen sumber
daya manusia. Setelah karyawan diterima menjadi calon pegawai, ada yang
langsung bekerja atau masuk ke pelatihan terlebih dulu. Selama bekerja karyawan
tersebutakan dinilai perilaku dan hasil kerjanya atau dengan kata lain kinerjanya
(Kasmir 2018, hal. 179)

Kinerja penting artinya bukan hanya untuk kepentingan perusahaan
semata, akan tetapi juga untuk kepentingan karyawan itu sendiri. Bagi perusahaan,
kinerja karyawan secara keseluruhan dapat dilihat dari jumlah laba yang akan
diperoleh dalam suatu periode. Di samping itu. Kinerja karyawan juga digunakan
untuk menentukan besarnya kompensasi yang diterimanya, atau untuk
menentukan sanksi yang dikenakan bila karyawan gagal memenuhi target yang

telah ditetapkan (Kasmir 2018, hal. 180).



Melalui pelatihan diharapkan karyawan dapat menambah pengetahuan
yang dimilikinya serta untuk mengasah kemampuannya yang selama ini kurang
optimal atau belum ada. Terkadang pengetahuan karyawan sangat minim, maka
melalui pelatihan tentu akan mendapat tambahan pengetahuan (Kasmir 2018, hal.
126).

Motivasi sangat penting karena dengan motivasi diharapkan setiap
individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas
kerja yang tinggi. tingkah laku seseorang dipengaruhi serta dirangsang oleh
keinginan, kebutuhan, tujuan dan keputusan Menurut (Sunyoto 2018, hal.192).

Karyawannya juga membutuhkan adanya dukungan penuh dari
perusahaan. Sehingga nantinya akan memberikan semangat dan gairah kerja yang
baru, serta tanggung jawab atas pekerjannya. Dan dapat meningkatkan kinerja
yang baik sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.

Seluruh pimpinan dan karyawan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Sumatera Utara Medan dalam melakukan tugasnya sehari-hari hendaknya selalu
berpedoman pada etika karyawan yaitu setigp karyawan senantiasa berupaya
untuk meningkatkan profesionalismenya dengan bekerja memenuhi sasaran kerja
yang ditentukan dan selalu berusaha untuk melampauinya, setiap karyawan sadar
kewajibannya untuk selalu meningkatkan kemampuan dan keterampilannya, demi
karir karyawan serta kelangsungan usaha perusahaan, setigp karyawan selalu
berupaya mengadakan perbaikan yang berkesinambungan dalam pengelolaan
usaha untuk menghadapi perubahan.

Berdasarkan riset awal yang penulis lakukan, terdapat beberapa

permasalahan yang mempengaruhi kinerja karyawan di Dinas Perindustrian dan



Perdagangan Sumatera Utara. Adapun masalah yang terjadi adalah menurunnya
motivasi kerja karyawan disebabkan hanya ada satu karyawan dibagian pajak
sehingga pekerjaan tertunda dan tidak dapat selesai tepat waktu, kurangnya
pengetahuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, masih kurangnya
penerapan pelatihan yang diberikan kepada karyawan sehingga mempengaruhi
kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengar uh Pelatihan Dan Motivasi Terhadap kinerja
Karyawan Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera

Utara”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada di Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Sumatera Utara dan telah diuraikan di atas maka yang

menjadi masalah pokok yaitu :

1. Menurunnya motivasi kerja karyawan disebabkan hanya ada satu karyawan
dibagian pajak sehingga pekerjaan tertunda dan tidak dapat selesai tepat
waktu.

2. Kurangnya pengetahuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.

3. Masih kurangnya penerapan pelatihan yang diberikan kepada karyawan

sehingga mempengaruhi Kinerja karyawan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan penelitian
dibatasi pada masalah pelatihan, motivasi, kinerja karyawan pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.



D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas, maka

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah ada pengaruh Pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Dinas

b.

C.

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara?
Apakah ada pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara?
Apakah ada pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap kinerja
karyawan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera

Utara?

E. Tujuan Penelitian

Suatu peningkatan usaha akan dapat terlaksanakan dengan baik jika di

tentukan terlebih dahulu tujuan dan kegunaannya, begitu pula dengan penelitian

ini agar terlaksana dengan baik, maka harus ditetapkan tujuan penelitian.

Adapun yang menjadi tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut :

a

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan Dinas
Perindustrain dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.
Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja
karyawan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera

Utara.



F. Manfaat Penelitian
a Secarateoritis

1. Mendapatkan tambahan pengetahuan dan penguji pengetahuan yang
telah ditetapkan ketika dalam menyusunan penelitian.

2. Memperkaya pengetahuan ilmiah dalam bidang sumber daya
manusia, khususnya dibidang pelatihan, motivasi, dan kinerja.

b. Secarapraktis

1. Menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas tentang hal
yang berhubungan dengan pelatihan dan motivasi terhadap kinerja
karyawan.

2. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran terhadap
peningkatan sumber daya manusia pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.

c. Secara Akademis

1. Sebagal bahan pertimbangan sekaligus haluan dalam mengadakan
penelitian serupa, khususnya tentang pelatihan terhadap kinerja
karyawan.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan refrensi bagi peneliti lain dimasa yang

akan datang untuk membahas penelitian yang sama.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja

Kinerja karyawan merupakan suatu bagian yang penting dalam
perusahaan, karena dengan adanya kinerja karyawan yang baik perusahaan dapat
berkembang. (Kasmir 2018, hal. 182) mengatakan bahwa, “Kinerja adalah hasil
kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu”. (Mangkunegara
2017, hal. 67). “Kinerja adalah hasil kerja dari secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya’ .

(Priansa 2018, hal. 269) Mendefinisikan kinerja sebagai berikut: “Kinerja
adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja
bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat, atau kemampuan, namun
merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata, Kinerja
merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata”.

(Wibowo 2017, hal. 7) “kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut, Kinerja adalah tentang apa yang
dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya’ .

Adapun menurut (Afandi 2016, hal. 68) “Kinerja merupakan ketersediaan
seseorang atau kelompok orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakan

sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.



b. Faktor-faktor yang M empengar uhi Kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja menurut
(Mangkunegara 2017, hal.67) yaitu : faktor kemampuan (ability) dan faktor
motivasi (motivation) bahwa :
1. Humas performance = Ability + Motivation
2. Motivation = Attitude + Situation
3. Ability = Knowledge + kill
Selain itu (Kasmir 2018, hal. 195) menyatakan beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerjayaitu :
1. Faktor Kompensasi, merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada
Karyawannya yang memiliki kinerja yang baik tentu akan memeperoleh
balas jasa misalnya dengan kenaikan gaji, ataupun tunjangan lainnnya.
2. Faktor Jenjang Karier, merupakan penghargaan yang diberikan
perusahaan
kepada seseorang.
3. Faktor Citra Karyawan, merupakan pandangan terhadap seseorang atau

karyawan karena telah melakukan sesuatu.

Sementara itu menurut (Afandi 2016, Hal. 71) Faktor yang
memepengaruhi yaitu:

1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja



Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerjayang
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atau tugas yang
diberikan kepadanya

Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energy yang mendorong,

mengarahkan dan mempertahankan perilaku

c. Indikator Kinerja

Indikator Kinerja Menurut (Kasmir 2018, Hal. 208), yaitu:

1

Kualitas (mutu), yaitu: pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan
melihat

kualitas (mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses
tertentu.

Kuantitas (jumlah), yaitu: untuk mengukur Kkinerja dapat pula
dilakukan

dengan melihat dari kuantitas (jumlah) dihasilkan oleh seseorang.
Waktu (waktu jangka panjang), yaitu: untuk jenis pekerjaan tertentu
diberikan batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Penekanan biaya, yaitu: biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas
perusahaan sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan.
Pengawasan, yaitu: hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan
dan

memerlukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan.
Hubungan antar karyawan, yaitu: penilaian kinerja sering kali
dikaitkan

dengan kerja sama atau kerukunan antar karyawan dan antar pimpinan.



Adapun indikator kinerja menurut (Afandi 2016, Hal. 73) adalah sebagai
berikut
1. Dimensi hasil kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: kuantitas
hasil
kerja, kualitas kerja dan efesiensi dalam melaksanakan tugas
2. Perilaku kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: disiplin kerja,
inisiatif dan ketelitian
3. Sifat pribadi yang terdiri dari tiga indikator yaitu: kepemimpinan,
kejujuran dan kreativitas
2. Pelatihan
a. Pengertian Pelatihan

Berbagai pengertian dari pelatihan telah banyak dikemukakan para ahli dalam
hal ini bertujuan untuk memahami makna, tujuan dan manfaat dari pelatihan yang
dilakukan (Kasmir 2018, hal. 126) mengemukakan pelatihan adalah * proses untuk
membentuk dan membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan,
pengetahuan dan perilakunya’.

(Sunyoto 2018 hal. 138) mengemukakan pelatihan merupakan “ aktivitas yang
cukup penting dilakukan, di mana hal ini akan dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja dan prestasi kerja bagi tenaga kerja itu sendiri dan organisasi
atau perusahaan di mana tenaga kerja tersebut bekerja’ ..

(Samsudin 2010, hal. 110) “Pelatihan merupakan bagian dari pendidikan
bersifat
spesifik, praktis dan segera. Spesifik berarti pelatihan berhubungan dengan bidang

pekerjaan yang dilakukan, Praktis dan segera berarti yang sudah dilatihkan dapat
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diprakttikkan. Umumnya pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai keerampilan kerja dalam waktu yang relatif singkat (pendek). Suatu
pelatihan berupaya menyiapkan para karyawan untuk melakukan pekerjaan yang
dihadapi.

b. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Pelatihan

Berbagai faktor yang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
manusia, baik dalam lingkup suatu institusi maupun organisasi.

Menurut (Kasmir 2018, hal. 144) faktor yang mempengaruhi pelatihan antara
lain: peserta pelatihan, instruktur/pelatih, materi pelatihan, lokasi pelatihan,
lingkungan pelatihan, waktu pelatihan, dan faktor lainnya.

Menurut (Samsudin 2010, hal. 113) faktor-faktor yang mempengaruhi
pelatihan : Kualitas angkatan kerja, persaingan global, perubahan yang cepat dan
terus-menerus, masalah alih teknologi, perubahan demografi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan menurut (Mangkunegara
2017, hal. 45) yaitu: perbedaan individu pegawai, hubungan dengan jabatan
analisis, motivasi, partisipasi aktif, seleksi peserta penataran dan metode pelatihan

dan pengembangan.

c. Indikator-indikator Pelatihan
Menurut (Rivai 2013, hal. 225) indikator-indikator yang termasuk dalam
pelatihan adalah sebagai berikut :
1. Instruktur, yaitu apakah instruktur mempunyai sikap dan keterampilan
penyampaian yang mendorong orang untuk belajar.
2. Materi, yaitu apakah isi program-program relavan dan sejalan dengan

kebutuhan pelatihan, dan apakah pelatihan itu up to date.
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3. Metode pelatihan, yaitu apakah metode pelatihan yang diberikan sesual
untuk subjek itu dan apakah metode pelatihan tersebut sesuai dengan
gaya belgjar peserta pelatihan.

4. Tujuan pelatihan, yaitu apakah karyawan bias meningkatkan kinerja dan
pada gilirannya akan meningkatkan daya saing.

5. Lingkungan yang menunjang, Yyaitu apakah lingkungan membantu
meningkatkan pelatihan.

Menurut (Sofyandi 2014, hal.162) indikator-indikator pelatihan tersebut
adalah:

1. Isi Pelatihan

2. Metode Pelatihan

3. Sikap dan Keterampilan I nstruktur

4. Lamawaktu Pelatihan

5. Fasilitas Pelatihan

3. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Menurut (Samsudin 2010, hal. 281) bahwa motivasi merupakan “proses
memengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seorang atau kelompok kerja
agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan”.

(Priansa 2018, hal. 200) “berasal dari kata latin Movere yang berarti dorongan
, daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau

perubahan. Kata movere dalam bahasa inggris sering disepadankan dengan
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motivation yang berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan”.

Menurut (Priansa 2018, hal. 220) “Motivasi merupakan pendorong tingkah
laku pegawai, Terbentuknya motif berprestasi sangatlah kompleks sekompleks
kepribadian manusia’.

Menurut (Afandi 2016, hal. 12) Motivasi adalah keinginan yang timbul dari
dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong
untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktivitas yang dilakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas.

b. Faktor-Faktor yang M empengar uhi M otivasi

Faktor mempengaruhi motivasi antara lain menurut (Priansa 2018, hal. 220)
Yaitu: “keluarga dan kebudayaan, konsep diri, jenis kelamin, pengakuan dan
prestasi, cita-cita dan aspirasi, kemampuan belgjar, kondisi pegawai, kondisi
lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam pekerjaan dan upah pimpinan memotivasi
pegawai” .

Menurut (Afandi 2016, hal. 13) Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
yaitu:

1. Kebutuhan hidup yaitu: Kebutuhan untuk mempertahankan hidup

2. kebutuhan masa depan yaitu: Kebutuhan akan masa depan yang cerah

dan baik sehingga tercipta suasana tenang

3. kebutuhan harga diri yaitu: Kebutuhan akan penghargaan diri dan

pengakuan serta penghargaan dari prestasi karyawan dan masyarat

lingkungannya
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kebutuhan pengakuan prestasi kerja yaitu: Kebutuhan atas prestasi kerja

yang dicapai dengan menggunakan kemampuan, keterampilan dan

potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan

c. Indikator Motivas

Menurut (Afandi 2016, hal. 18) Dimensi dan indikator motivasi terbagi

menjadi dua dimensi dan enam indikator, yaitu:

1.

adalah:

Dimensi ketentraman adalah senang, nyaman dan bersemangat karena
kebutuhan terpenuhi.

Indikator: Balas jasa, kondisi kerja dan fasilitas kerja

Dimensi dorongan untuk dapat bekerja dengan sebaik mungkin

Indikator: Prestasi kerja, pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri

Menurut (Darmawan 2013, hal. 83)) indikator-indikator pelatihan tersebut

Kebutuhan terhadap prestasi, yaitu kebutuhan anggota-anggota
organisasi untuk bekerja dengan baik dan berprestasi di organisasi.
Kebutuhan terhadap kekuasaan, yaitu kebutuhan anggota organisasi
untuk mendapatkan kekuasaan dan mendapat penghargaan orang laon
Kebutuhan terhadap afiliasi, yaitu kebutuhan anggota organisasi untuk

bekerjasama dengan orang lain.
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B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

(Pramiana 2017) bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan semakin sering karyawan mendapatkan pelatihan maka kinerja
karyawan akan semakin meningkat.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Tuhumena 2017, David 2015).

Hubungan antara pelatihan dengan kinerja karyawan dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

Pelatihan Kinerja karyawan

Gambar : I1.1.Hubungan Pelatihan dengan Kinerja Karyawan

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut (Pramiana 2017) motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Semakin besar motivasi yang diberikan perusahaan kepada
karyawan akan meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Jufrizen 2017, Saripuddin ).
Hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

) Kinerja karyawan

Gambar : 1.2 Hubungan M otivasi dengan Kinerja Karyawan
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3. Pengaruh Pelatihan dan Motivasi dengan Kinerja Karyawan

Menurut (Andayani 2016) yang berujudul “pengaruh pelatihan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan” Moativasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Tuhumena 2017, Prayogi 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka konseptual dapat dikemukakan

pada penelitian ini, dengan menggambarkan dalam bentuk sketsa sebagai berikut :

Pelatihan

Kinerja
karyawan

=

Gambar 11.3. Hubungan Pelatihan dan motivasi terhadap Kinerja

Karyawan.

C. Hipotesis
Hipotesis pada dasarnya adalah diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian (Sugiono 2017, hal. 63). Adapun hipotesis dalam
penelitian ini mengacu pada rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian dapat
dikemukakan sebagai berikut :
1. Ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.
2. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.




3. Adapengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.

16
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan asosiatif adalah waktu pendekatan dimana untuk mengetahui
bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua variabel (variabel bebas
dan variabel terikat).

Dengan menggunakan pendekatan analisis jalur. Dimana analisis jalur
digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang
berbentuk sebab akibat. Maka dengan demikian terdapat variabel independen dan
variabel dependen (sugiono 2017, Hal. 39).

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur,
untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi
definisi operasional adalah :

1. Kinerja(Y)

Kinerja adalah hasil kerja dari secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun yang menjadi indikator

kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel I11.1

Indikator Kinerja

No I ndikator

1 Kualitas

2 Kuantitas

3 Waktu

4 Penekanan biaya

5 Pengawasan

6 Hubungan antar karyawan

Sumber : (Kasmir 2018, Hal. 208)

2. Pelatihan (X1)

Menurut (Rivai 2013, hal. 225) mengemukakan bahwa indikator

prestasi kerjaadalah :

Tabe I11.2
Indikator Pelatihan

No I ndikator
1 Instruktur
2 Materi
3 Metode Pelatihan
4 Tujuan Pelatihan
5 Lingkungan yang Menunjang

Sumber : (Rivai 2013, hal. 225)
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3. Moativas (X2)
Menurut (Afandi 2016, hal. 18) dimensi program yang efektif yang
diberikan perusahaan kepada pegawainya dapat diukur melalui :

Tabel 111.3

Indikator M otivasi

No I ndikator
1 Balas Jasa
2 Kondisi Kerja
3 Fasilitas Kerja
4 Prestasi Kerja

Sumber : (Afandi 2016, hal. 18)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di jl. Putri Hijau No.06,

Medan, Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai bulan

Maret 2019, dengan rincian kegiatan penelitian tersebut di bawah ini.



Tabel I11.4

Jadwal Waktu Pendlitian
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No

Kegiatan

Bulan/Minggu

Januari

Februari

Maret

2

3

2

3

Riset Pendahuluan

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Revisi Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Megja Hijau

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

(Sugiyono 2017, hal. 80). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek-objek atau subjek-subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelgjari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini seluruh

pegawai tetap di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara

berjumlah 195 Orang pegawai.
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2. Sampel

(Sugiyono 2017, hal. 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan
penelitian terhadap populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang
populasi tersebut dan peneliti memeiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel, sehingga generalisasi
kepada populasi yang diteliti. Maknanya sampel yang diambil dapat mewakili
atau representatif bagi populasi tersebut. Oleh karena itu jumlah sampel yang
diambil adalah 195 orang pegawai agar mendapatkan hasil penelitian yang
relavan. Penarikan sampel dapat dilakukan dengan menggunakan penentuan
sampel yang diambil dengan responden menggunakan rumus Slovin sebagal

berikut :

N = n
2
1+Ne
Dimana:

n = Ukuran sampel

N

Ukuran populasi

E = Eror

Berdasarkan rumus diatas, maka sampel yang digunakan sejumlah :
N= 195

1+195(0,10)°
N= 195
1+195(0,01)
195
N= = 66
2,95

Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sejumlah 66 orang.
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E. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan :

1. Daftar Pertanyaan (Quesioner)

Teknik dan Instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa
kuesioner (angket/daftar pertanyaan). Kuesioner ini dibagikan kepada semua yang
menjadi sampel penelitian yaitu pegawai Dinas Perindustrain dan Perdagangan
Provinsi Sumatera Utara. Teknik pengumpulkan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

a. Angket/kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono
2017, hal.142). Angket dalam penelitian ini ditunjukan kepada
pegawai Dinas Perindustrain dan Perdagangan Provinsi Sumatera
Utara di jl Putri Hijau No.06 Medan, Dimana setiap pertanyaan

mempunyai 5 opsi sebagai berikut :

Tabel 111.5
pertanyaan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Pengukuran Skala Likert

Sumber : (Sugiyono 2017, hal. 93)
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Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telh ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

b. Studi Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh
berdasarkan dari dokumen-dokumen Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.

1) Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas butir, ketentuan apakah suatu butir isntrumen valid atau tidak
adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya. Uji signifikasi
dilakukan dengan membandingkan R-hitung dengan R-tabel jika R-
hitung lebih besar dari R-tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan
atau indikator tersebut dinyatakan valid. Dengan cara lain yaitu yang
dilihat dari sig (2-tailed) dan membandingkannya dengan taraf
signifikasi (@) yang ditentukan bila sig (2-tailed) < 0,05 maka butir
instrument valid

Y X1y1-x)(2y)
{NEx ™ (Exa) Hnyy: -y}

(Sugiyono 2017, hal. 125)
Dimana:
n = Banyaknya pasangan pengamatan

>Xi = Jumlah pengamatan variabel x
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i = Jumlah pengamatan variabel y

(X2 = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x
>y = Jumlah pengamatan variabel y

(3x)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
i) = Pengamatan jumlah variabel y

Y XiYi = Jumlah hasil laki variabel x dan'y

Dengan kriteria :

1) Jikasig 2 tailed < a 0,05, maka butir instrument tersebut valid.

2) Jika sig 2 tailed > a 0,05, maka butir instrument tidak valid dan
harus

dihilangkan.

2) Ujireliabilitas
Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Cronbach Alpha. Tujuan dari uji reliabilitas tersebut untuk
mengetahui tingkat reliabilitas maupun kehandalan dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian.
Rumus Cronbach Alpha (Sugiyono 2017 hal. 130)

S N

(k-1) 112

Dimana:

r = Rdliabilitas instrument
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k = Banyak butir pertanyaan
>'0? = Jumlah varians butir
111> =Varian total

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika nilai koefisien
reliabilitas (Gronbach Alpha)>0,60 maka instrument reliabilitas
(terpecaya)

Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori
reliable menurut Croncbach Alpha (Sugiyono 2017, hal. 126)
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6
maka instrument dinyatakan reliable (terpecaya)

2) Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6

maka instrument dinyatakan tidak reliable (tidak terpecaya).

F. Teknik Analisis Data

Uji analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu

menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian

menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, pengujian ini adalah sebagai berikut :

1. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

Y=a+ b1X1+ b2X2+e

Sumber (Sugiyono 2017, hal. 241)
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Keterangan :

Y = Kinerjakaryawan

a = Konstanta

b; dan b, = Besaran Koefisien regresi dari masing-masing variable
X1 = Pengaruh Pendidikan

X2 = Pengaruh Pelatihan

e = error term

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik regresi berganda untuk menganalisis apakah model
regresi yang digunakan dalam penelitian model yang terbaik (Juliandi dan irfan,
2013, hal. 169). Jika model adalah model yang baik, maka data yang dianalisis
layak untuk dijadikan sebagal rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan
pemecahan masalah praktis.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua
cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak.yaitu melalui
pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data
berdistribusi normal apabila distribusi data tersebut tidak melenceng ke kiri atau
ke kanan. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi normal apabilatitik mengikui

data disepanjang garis diagonal. (Sugiyono, 2017)
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b. Uji Multikolinieritas

Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat atau tinggi diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi
antara variabel bebas, maka terjadi multikolinieritas. (Sugiyono 2017, hal. 245).
Demikian sebaiknya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan
melihat VIF antar variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,05

samadengan VIF > 5.

c. Uji Heter oskedastisitas

(Sugiyono 2017, hal 247) Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
kepengamatan yang lainnya tetap, maka tersebut homoskedastisitas. Ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik acatterplot antar nilai
prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat
digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain : jika ada pola
tertentu seperti  titik-tittk yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Pengujian Hipotesis

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat

keputusan sementara untuk melakukan penyenggahan dan pembenaran dari
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masalah. Adapun pengujian terhadap hopotesis yang dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
a. Ujit (uji persial)
Untuk mengetahui signifikasi atau tidaknya pengaruh masing-
masing variabel Prestasi Kerja dan Pelatihan terhadap kinerja karyawan

digunakan uji t dengan rumus :

t=r\n—2__
\/FZ‘

(sugiyono 2017, hal. 248)

Keterangan :

t

t hitung Yang dikonsultasikan dengan t tabel

r Korelasi parsial yang ditemukan

n Jumlah sampel
1) ketentuan pengujian uji t
Bedasarkan rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Bila thitung > ttable atau — thitung < - ttable , maka Ho ditolak karena
adanya
korelasi yang signifikan antara variabel x dany.
b. Bila thitung < ttab|e atau — thitung > - ttab|e , maka Ho diterima karena
tidak
adanya korelasi yang signifikan antara variabel x dan'y.

adanya korelasi yang signifikan antara variabel x dan y.
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korelasi yakni sig (2 tailed) < taraf

signifikan (a) sebesar 0,05 maka Ho diterima, sehingga tidak ada korelasi

tidak signifikan antara variabel x dan

y, sedangkan jikanilai ‘higung dengan

korelasi yakni sig (2 tailed) > taraf signifikasi (a) sebesar 0,05 maka Ho

ditolak, sehingga ada kolerasi signifikan antara variabel x dany. (Juliandi

dan Irfan 2013, hal. 90).

2) Hipotesis

Ho = Tidak ada pengaruh antara prestasi kerja dan pelatihan terhadap

kinerja karyawan.

Ha = Ada pengaruh antara prestasi

karyawan.

e

Ho ditolak 1||||F1

kerja dan pelatihan terhadap kinerja

gorima Ho ditalak

~ hitung ~ tabe

thitung

Gambar I111.5Kriteria Pengujian HipotesisUji T

(Sugiyo

no 2017, hal. 248)
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b. Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel
bebas atau dependent variabel (X;) mempunyal pengaruh yang positif
atau negatif. Serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent
variabel (Y) digunakan uji F dengan rumus::

Fh=__ R%*/k
(1-R%) / (n—k -1)

(Sugiyono 2017, hal. 249)

Dimana :

R?> = Koefisien Korelasi ganda

n = Jumlah Variabel

F = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabd

1) Ketentuan pengujian uji F:
a Bila Fhitung > Ftabd dan — Fhitung < - Ftabd, maka Ho ditolak karena
adanya
korelasi yang signifikan antara variabel X; dan X, dengan variabel Y.
b. Bila Fhitung > Ftabd dan — Fhitung > Ftabd, maka Ho diterima karena tidak
adanya korelasi yang signifikan antara variabel X, dan X, terhadap Y.
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% uji dua sisi dan dk= n-k-1
2) Hipotesis
Ho = Tidak ada pengaruh antara Prestasi kerja dan pelatihan terhadap
Kinerja
karyawan
Ha = Ada pengaruh antara Prestasi kerja dan pelatihan terhadap kinerja

karyawan.
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- -

[lex ehitolak Il clgerima e chitoslak
T
==

t
~ hitung ~ tabd 0 tabel thitung

A
/

Gambar 111.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

(Sugiyono 2017, hal. 249)

4. Koefisien Determinasi
Koefision determinasi R? pada intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefision determinasi berada
diantara nol dan satu. Nilai R? yang kecil menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel = variabel independent
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memproduksi
variasi variabel dependen. Data dalam penelitian ini akan diolah dengan
menggunakan program stastistical ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefision
variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian.
D = R?x 100%
(Sugiyono 2017, hal. 250)
Dimana :
D = Koefisien determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penélitian

Dalam penelitian ini, penulis mengolah angket dalam bentuk data
yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel X;, 10 pernyataan untuk
variabel X,, dan 10 pernyataan untuk variabel Y, dimana yang menjadi
variabel X, adalah Platihan, yang menjadi variabel X, adalah Motivaasi, dan
yang menjadi variabel Y adalah Kinerja Karyawan. Angket yang disebarkan
ini diberikan kepada 66 orang karyawan tetap di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sumatera Utara. sebagai sampel penelitian dan
metode yang digunakan adalah metode skala likert yang terdiri dari 5
(Lima) opsi dan bobot penilaian sebagal berikut.dengan menggunakan

skala likert berbentuk tabel ceklis.

Tabel 1V.1

Skala Pengukuran Likert

Keterangan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Juliandi dan Irfan (2015, hal. 71)
Pada tabel diatas berlaku baik di dalam menghitung variabel X; dan
X, yaitu variabel bebas (terdiri dari variabel Pelatihan, variabel Mtivasi)
maupun variabel Y yaitu variabel terikat (kinerja Karyawan). Dengan

demikian skor angket dimulai dari skor 5 sampai 1
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1. Karakteristik Responden

Responden penelitian ini adalah bagian dari populasi pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara, dengan jumlah

sampel sebanyak orang karyawan pada perusahaan tersebut, yang terdiri

dari beberapa karakteristik baik jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan.

1) Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat seperti dibawah ini:

Tabel V.2

Karakteristik Responden Berdasar kan Jenis Kelamin

JENIS_KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Pria 29 43,9 43,9 43,9
Wanita 37 56,1 56,1 100,0
Total 66 100,0 100,0

sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20, 2019

responden yang bekerja terdiri dari Pria sebanyak 29 orang (43,9%), dan
jumla responden berjenis kelamin wanita sebanyak 37 orang (56,1%).
Dengan kata lain mayoritas responden wanita lebih banyak jika

dibandingkan dari responden berjenis kelamin pria yang terdapat pada

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa lebih banyak jumlah

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara .

2) Berdasarkan Usia

bawah ini :

Karakteristik responden berdsarkan usia dapat dilihat pada tabel di




Tabel 1V.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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USIA
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 20-30 TAHUN 25 37.9 37.9 37.9

31-40 TAHUN 28 42.4 42.4 80.3

41-50 TAHUN 7 10.6 10.6 90.9

>50 TAHUN 6 9.1 9.1 100.0}

Total 66 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20, 2019

Dari tabel di atas diketahui usia responden yaitu pada usia 20-30 tahun

sebanyak 25 orang (37,9%), usia 31-40 tahun sebanyak 28 orang (42,4%), usia

41-50 tahun sebanyak 7 orang (10,6%) sedangkan responden yang paling ssedikit

usia >50 tahun sebanyak 6 orang (9,1%).

3) Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel V.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden berdasrkakn tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
TINGKAT_PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid SMA 6 9.1 9.1 9.1
D3 31 47.0 47.0 56.1
S1 24 36.4 36.4 92.4
S2 5 7.6 7.6 100.0
Total 66 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20, 2019
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Dari tabel di atas diketahui bahwa responden yang bekerja di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara pada pendidikan S1
sebanyak 24 orang (36,4%), SMA/SMK sebanyak 6 orang (9,1%), Diploma
sebanyak 31 orang dan yang paling kecil adalah S2 sebanyak 5 orang (7,6%).

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor
jawaban responden dari kuisioner yang disebarkan diantaranya sebagai
berikut:

a. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk
variabel kinerja pegawai diperoleh hasil data sebagal berikut :

Tabel IV.5
Skor Angket untuk Variabel Kinerja Karyawan

Alternatif Jawaban

No. STS TS KS S SS Jumlah

FI%|F| % |[F| % F % F % F %
1 |[0j]0|0] O |2] 3 |33 50 31 47 66 | 100
2 |0|0|0O] O (2] 3 |33 50 31 47 66 | 100
3 |0/0|0|] O 3|45 |31 47 32| 485 | 66 | 100
4 |0/0|0|] O 3|45 |31 47 32| 485 | 66 | 100
5 |0|0|0|] O |5|76 |29| 439 |32 | 485 |66 | 100
6 |0/ 0|1 15 |3| 45|26 | 394 |36 | 545 | 66| 100
7 |0|/0|1]15 3|45 |22| 333 |40| 606 | 66 | 100
8 |0|0|0|] O |3|45 |36 | 545 |27 | 409 | 66 | 100
9 |0|0|1]15|5| 76 |31 47 29 | 439 | 66 | 100
10 /O 0|O0, O |2| 3 |33 50 31 a7 66 | 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2019
Berdasarkan tabel 7 hasil temuan dari jawaban responden dikemukakan
sebagai berikut :

a) Pada butiran pernyataan pertama mengenai mengerjakan suatu pekerjaan



b)

d)

f)

9)
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sesuai dengan keterampilan dan kemampuan, lebih banyak responden
menjawab setuju sebanyak 33 orang dengan persentase 50,0% dan sangat
setuju sebanyak 31 orang dengan persentase 47,0 %.

Pada butiran pernyataan kedua mengenai perasaan senang dan puas
dengan hasil kerja yang di capai, lebih banyak responden menjawab
setuju sebanyak 33 orang dengan persentase 50,0% dan sangat setuju
sebanyak 31 orang dengan persentase 47,0 %.

Pada butiran pernyataan ketiga mengenai meneliti kembali tugas sebelum
di kumpulkan dan di lanjutkan ke unit lain, lebih banyak responden
menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang dengan persentase 48,5%.
Pada butiran pernyataan keempat mengenai saya dapat mencari solusi
terhadap permasalahan kerja yang menjadi tanggung jawab, lebih banyak
responden menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang dengan persentase
48,5%.

Pada butiran pernyataan kelima mengenai saya mengerjakan suatu
pekerjaan dengan komitmen Kkerja, lebih banyak responden menjawab
sangat setuju sebanyak 32 orang dengan persentase 48,5 %.

Pada butiran pernyataan keenam mengenai saya mengerjakan suatu
pekerjaan tepat waktu, lebih banyak responden menjawab sangat setuju
sebanyak 36 orang dengan persentase 54,5%.

Pada butiran pernyataan ketujuh mengenai saya selalu berusaha
memahami data-data dan informasi yang menjadi tanggung jawab saya,
lebih banyak responden menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang

dengan persentase 60,6%.
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h) Pada butiran pernyataan kedelapan menegenai saya cukup terampil dan

)

cekatan dalam melakukan pekerjaan saya, lebih banyak responden
menjawab setuju sebanyak 36 orang dengan persentase 54,5%.

Pada butiran pernyataan kesembilan mengenal sayatidak menunda waktu
dalam mengerjakan pekerjaan, lebih banyak responden menjawab setuju
sebanyak 31 orang dengan persentase 47,0%.

Pada butiran kesepuluh mengenai saya mampu bekerja sama dengan rekan
kerja saya, lebih banyak responden menjawab setuju sebanyak 33 orang
dengan persentase 50,0%.

Variabel Pelatihan (X)

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

lingkungan kerja diperoleh hasil data sebagai berikut :

Tabel IV.6
Skor Angket untuk Variabel Pelatihan

Alternatif Jawaban

No. STS TS KS S SS Jumlah

FI|% |F| % |F % F % F % F %
1 |0]0|0|0O0|1] 15 32| 485 | 33 50 66 | 100
2 |0|0|0]0|3] 45 34| 515 | 29| 439 | 66| 100
3 |0|0|0|O0|7] 106 | 25| 379 |34 | 515 | 66 | 100
4 |0/0|0|0|5| 76 36| 545 | 25| 379 | 66| 100
5 |0|0]|0]|0|2 3 28| 424 | 36| 545 | 66| 100
6 |0|0|0]|0|3] 45 30 | 455 | 33 50 66 | 100
7 |0|0]|0] 0|2 3 28 | 424 | 36| 545 | 66| 100
8 |0|0|0|0|5| 76 36 | 545 | 25| 379 | 66| 100
9 |0|0|0|0O]O 0 31 47 35 53 66 | 100
10 |10, 0|0|0|3| 45 34| 515 [ 29| 439 | 66| 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 10 hasil temuan dari jawaban responden dikemukakan

sebagai berikut :
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Pada butiran pernyataan pertama pelatihan dapat membangkitkan rasa
ingin tahu terhadap masalah yang berhubungan dengan pekerjaan, lebih
banyak responden menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang dengan
persentase 50,5%.

Pada butiran pernyataan kedua mengenai karyawan pimpinan perlu
dibekali pelatihan agar dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya,
lebih banyak responden menjawab setuju sebanyak 34 orang dengan
persentase 51,5%.

Pada butiran pernyataan ketiga mengenai perubahan pegawai diperlukan
oleh kantor saat pegawai telah mendapat pelatihan dari pegawai atasan,
lebih banyak responden menjawab sangat setuju sebanyak 34 orang
dengan persentase 51,5 %.

Pada butiran pernyataan keempat mengenai saya dapat menerapkan
keterampilan dan tata cara bekerja dengan baik, lebih banyak responden
menjawab setuju sebanyak 36 orang dengan persentase 54,5%

Pada butiran pernyataan kelima mengenai sayabekerja dengan
memamhami setiap pembelgjaran yang di berikan di dalam kantor, lebih
banyak responden menjawab sangat setuju sebanyak 36 orang dengan
persentase 54,5 %.

Pada butiran pernyataan keenam mengenai proses pembelgjaran dalam
kantor dapat mengubah perilaku di dalam pekerjaan yang kurang baik,
lebih banyak responden menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang
dengan persentase 50,0%.

Pada butiran pernyataan ketujuh mengenai saya mendapatkan
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keterampilan lebih setelah di berikan peklathan oleh atasan pegawai, lebih
banyak responden menjawab sangat setuju sebanyak 36 orang dengan
persentase 54,5 %.

Pada butiran pernyataan kedelapan mengenai saya mendapatkan
pengetahuan yang lebih baik dalam pelatihan yang diberikan oleh atasan
pegawai, lebih banyak responden menjawab setuju sebanyak 36 orang
dengan persentase 54,5%.

Pada butiran kesembilan mengenai saya dapat menerapkan apa yang di
berikan dalam suatu pekerjaan, lebih banyak responden menjawab sangat
setuju sebanyak 35 orang dengan persentase 53,0%.

Pada butiran kesepuluh mengenai pengetahuan dalam pekerjaan
meningkat, lebih banyak responden menjawab setuju sebanyak 34 orang
dengan persentase 51,5%.

Variabel Motivasi(Xy)

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel

lokasi diperoleh hasil data sebagai berikut :

Tabel 1V.7
Skor Angket untuk Variabel M otivasi

Alternatif Jawaban

No. STS TS KS S SS Jumlah

FI% F| % |F % F % F % F %
1 |0|0|1|15|6] 91 34| 515 | 25| 379 | 66 | 100
2 |0/0|1]15|6]| 91 34| 515 | 25| 379 | 66 | 100
3 |[0|0|0O|] O |5| 76 |32| 485 | 29| 439 | 66 | 100
4 |0]0|0|] O |2 3 39| 591 | 25| 37,9 | 66 | 100
5 |(0/0|1]15|6]| 91 30| 455 | 29| 439 | 66 | 100
6 (00115 |7| 106 |24 | 364 | 34| 515 | 66 | 100
7 |0/0(1]|15|5| 76 |[30| 455 |30 | 455 | 66| 100
8 |0/0|0] O |O 0 39| 591 | 27| 40,9 | 66 | 100
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0,00 O |4 61 |31 47 31 47 66 | 100

10

0/0|1|15 6| 91 |34 515 | 25| 379 |66 | 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 10 hasil temuan dari jawaban responden dikemukakan

sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

9)

Pada butiran pernyataan pertama mengenai saya termotivasi bekerja
karena ketentuan perusahaan yang menjamin, lebih banyak responden
menjawab setuju sebanyak 34 orang dengan persentase 51,5 %.

Pada butiran pernyataan kedua saya memperoleh pekerjaan yang tetap di
perusahaan, lebih banyak responden menjawab setuju sebanyak 34 orang
dengan persentase 51,5 %.

Pada butiran pernyataan ketiga saya puas dengan tunjangan kesejahteraan
yang diberikan perusahaan, lebih banyak responden menjawab setuju
sebanyak 32 orang dengan persentase 48,5 %.

Pada butiran pernyataan keempat mengenai atasan selalu menghargai
Kinerja saya, lebih banyak responden menjawab setuju sebanyak 39 orang
dengan persentase 59,1%.

Pada butiran pernyataan kelima mengenai puas dengan jaminan
kecelakaan dan keselamatan kerja yang diberikan perusahaan, lebih
banyak responden menjawab setuju sebanyak 30 orang dengan persentase
45,5%.

Pada butiran pernyataan keenam mengenai sanksi yang diberikan sesual
dengan kesalahan yang dilakukan, lebih banyak responden menjawab
sangat setuju sebanyak 34 orang dengn persentase 51,5%.

Pada butiran pernyataan ketujuh mengenai saya merasa senang bila
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pengabdian saya selama bekerja di perusahaan ini di akui oleh atasan,
lebih banyak responden menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 30
orang dengan persentase 45,5%.

Pada butiran kedelapan mengenal saya merasa tertantang untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, lebih banyak menjawab setuju
sebanyak 39 orang dengan persentase 59,1%.

Pada butiran kesembilan mengenai bekerja pada perusahaan ini dapat
menjamin saya di hari tua, lebih banyak responden menjawab setuju dan
sangat setuju sebanyak 31 orang dengan persentase 47,0%.

Pada butiran kesepuluh mengenai saya selalu mematuhi sistem kerja di
perusahaan, lebih banyak responden menjawab setuju sebanyak 34 orang

dengan persentase 51,5%.

3. Analisis Data

Bagian ini adalah menganalisis data yang bersifat data-data yang telah

dideskrifsikan dari data sebelumnya. Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-
asumsi yang digunakan untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan pengujian

hipotesis untuk pengambilan keputusan.

a. Uji Asumsi Klasik

Hasil pengolahan data dengan SPSS tentang pengaruh lingkungan kerja

dan Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan maka dapat dilihat

dengan mengunakan asumsi klasik yaitu :

1) Uji Normalitas

Uji normalitas untuk melihat apakah dalam model regressi, variabel

dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau tidak, jika
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data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal

maka model regressi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTAL_Y

= o o
T m w
| 1 1

Expected Cum Prob

=
P
1

00 T T T T
0o 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16, 2019

Gambar 1V-1. Uji Normalitas

Gambar tersebut menunjukkan bahwa grafik dari hasil pengolahan data uji
normalitas, berdasarkan gambar P-P Plot Of Regression Standardized Residual
terlihat data yang berbentuk pola garis horizontal dan sebagian data tersebar ke
atas dan ke bawah di luar garis. Ini menunjukkan bahwa data ini terdistribusi
dengan normal.

2) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat/tinggi diantara variabel independen (Juliandi,
dkk, 2015, hal. 161). Salah satu cara mendeteksi adanya multikoniearitas
adalah dengan melihat Tolerance dan Variance Inflasion Factor (VIF).

Tolerance mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang tidak
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dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nila cut off yang umum
digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance
< 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. (Ghozali, 2013)

Tabel IV.8
Uji Multikolinearitas
Coefficients
Uji Multikolinieritas VIF Keterangan
Pelatihan 1,006 Bebas Multikolinieritas
Motivasi 1,006 Bebas Multikolinieritas

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16, 2019

Hasil Collinearity Statistics dapat dilihat pada output coefficient model,
dikatakan tidak terjadi Multikolinearitas jika VIF <10. Hasil perhitungan
menghasilkan nilai VIF untuk Pelatihan (X1), Motivasi (X2) dibawah angka >10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model
regersi tersebuit.

¢) Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskesdasitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut

heteroskedastisitas (Juliandi, dkk, 2015, hal. 161).
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Scatterplot

Dependent Variable: TOTAL_Y
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Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16, 2019

Gambar 1V-2. Uji Heter okedastistik
Uji Heter oskedastisitas M enggunakan Scatter plott

Gambar 2 Scatterplot yang ditampilkan bertujuan untuk mengetahui
apakah penelitian ini terjadi heterokedastistik atau tidak. Hail ini dilihat dari titik
— titik yang berbentuk pola atau tidak. Dari hasil output SPSS scatterplot dapat
dilihat bahwa titik — titik yang tidak ada membentuk pola tertentu. Jadi data dalam
penelitian ini dapat dikatakan bahwa bebas heterokedastistik.

b. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara

variabel penelitian, apakah hubungan yang terbangun positif atau hubungan

negatif.



48

Berdasarkan olahan data yang telah dilakukan maka diketahui bahwa

model hubungan dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat dari tabel

berikut ini :
Tabel 1V.9
Coefficients
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients | Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero- Toler
Model B Error Beta t Sig. | order |Partial| Part |ance| VIF
1 (Consta
33.331| 7.705 4.326| .000
nt)
Pelatiha
.244 127 .235|1.913] .060 .235 .234| .234| .994 1.006
n
Motivasi .004 111 .004| .035] .972 -.014 .004| .004| .994 1.006

a. Dependent Variable:kinerja

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20, 2019

Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disuusun model penelitian

persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y = 33,331+ 0,244 X4 +0,004 X>

Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variable X ( Pelatihan

dan Motivasi ) memiliki koefisien positif, berarti seluruh variabel bebas

mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y ( Kinerja Karyawan )

Model penelitian dalam bentuk persamaan regresi linier berganda di atas dpaat

dirtkan sebagai berikut :

1) Jka Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) nilainya 0, maka

kinerja (Y) nilainya 33,331.
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2) jika variabel bebas lainnya nilainya tetap dan Pelatihan kerja (X1)
mengalami kenaikan 1% maka kinerja (Y) akan menglami peningkatan
sebesar 0,244%. Koefisien yang bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Pelatihan kerja (X1) dan kinerja (Y), semakin naik Pelatihan
Kerja (X1) maka semakin meningkat Kinerja (Y).

3) jika variabel bebas lainnya nilainya tetap dan Motivasi Kerja (X2)
mengalami kenaikan 1% maka kinerja (Y) akan menglami peningkatan
sebesar 0,004%. Koefisien yang bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Motivasi (X2) dan kinerja (Y), semakin naik Motivasi (X2)
maka semakin meningkat Kinerja (Y).

c. Uji Hipotesis

1) Uji-t (Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien

regresi berganda digunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut :

r n- 2
1-r?

i=

Sumber : (sugiyono,2016)

Keterangan:

t = nilai thiwng

Fxy =korelasi xy yang ditemukan
n = jumlah sampel

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 16 dapat dilihat

sebagai berikut :
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Tabel 1V.10
Uji-t
Coefficient*
Model t hitung t tabel
Pelatihan Kerja 1,913 1,669
Motivasi Kerja 0,035 1,669

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16, 2019

Berdasarkan tabel diata maka dapat diketaui nilai perolehan uji-t untuk

hubungan antara Pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), dan Motivasi

Kerjaterhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai thiwng Sebesar 1,913 sedangkan

trabe 1,669

a) Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah lingkungan Kerja secara

individual mempunyal  hbungan yang signifikan atau tidak terhada knerja

aryawan. Dari pengeolahan data degan SPSS 16, maka diperoleh hasil uji-t

sebgal berikut :
thitung = 1,913 sedangkan
ttaa = 1,669
Dari kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterimajika: -1,669 < thiwung < 1,669

Ha diterimajjika: 1. Thiwng > 1,669 — thitung < 1,669

4"///—/ KKKH\
I ak i o d \“"‘\‘t\ -I‘:h:ln|.||.|k
2 =
-1,913-1,669 1,669 1,913
Gambar 1V-3.

Kriteria Pengujian Hipotesis|
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b) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah lingkungan Kerja secara
individual mempunyal hbungan yang signifikan atau tidak terhada knerja
aryawan. Dari pengeolahan data degan SPSS 16, maka diperoleh hasil uji-t
sebgal berikut :

thitung = 0,035 sedangkan

tras = 1,669

Dari kritteria pengambilan keputusan :

Ho dieimma jika: -1,669 < thitung < 1,669

Ha diterimajjika: 1. Thitung > 1,669 — thitung < 1,669

-I"-'-'-'_'_'_ _\_‘-‘-‘-\_\1

S e
Har ditolak He dierma Hix ditodnk
ﬁ/ ~ h&
-1,669 -0,035 1,669 1,913
Gambar 1V-4.

Kriteria Pengujian Hipotesis||
Dari tabel gambar diatas dapat kita lihat bahwa thitung = 0,035 < ttapel

1,669 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.010 < 0.05 Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial Motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
2) Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variable bebas

pelatiahn dan motivasi terhadap variable terikat Kinerja Karyawan secara



52

bersama-sama. Berdasarkan pengujian denggan SPSS versi 16 diperoleh output

ANOV A pada tabel berikut ini :

Tabel 1V-11
Uji F (Simultan)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32.382 2 16.191 1.836 .1683
Residual 555.557 63 8.818
Total 587.939 65

a. Predictors: (Constant), motivasi, pelatihan

b. Dependent Variable:kinerja

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16, 2019
Dari tabel diatas diperolen bahwa nilai F adalah sebesar Fnitung 1,836 <

Fiave 3,14 dan probability 0,168 > 0,05 menunjukan Ho ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa secara simultan menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan Pelatihan kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara bersama- sama

terhadap kinerja karyawan (Y).

Terima Hy

Tolak Hg

|
-3,14 -1,836 3,14 1,836

Gambar 1V-5.
Kriteria Pengujian Hipotesis|||

3) Uji Determinasi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi Peltihan kerja dan Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai R

Square pada tabel sebagai berikut:
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Tabel IV-12
K oefisien Deter minasi (R-Square)

Model Summary®

Change Statistics

Std. Error R Sig. F
Adjusted R| ofthe |Square Chan | Durbin-
Model] R |R Square| Square Estimate |Change|F Change| dfl | df2 | ge [Watson

1 .235% .055 .025 2.970 .055 1.836 2| 63] .168] 1.918

a. Predictors: (Constant), motivasi, pelatihan

b. Dependent Variable: kinerja

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16, 2019

Berdasarkan hassil pengujian koefisien determinasi pada tabel diatas
dilihat bahwa nilai R-Square sebesar 0,055. Untuk mengetahui sgjauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinga
Karyawan, maka diketahi melalui uj detrmnasi ebagai beriut :

D = R? x 100%
= 0.055 X 100%
=5,5%

Nilai R-Square diatas diketahui bernilai 0.055 artinya menunjukkan bahwa
sekitar 5,5% variable Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan olehh variable
Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi (X2). Atau dapat dikatakan bahwa Motivasi
dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sumatera Utara. Sebesar 5,5% sementara sisanya sebanyak
94,5% dipenggaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan variabel bebas dan variabel
terikat, Pelatihan Kerja dan Motivasi tidak terlalu memiliki pengaruh terhadap

kinerja. Adapun hasil dari pengujian tersebut sebagai berikut:
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1. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dari hasil uji parsial (uji t) mengenai Pelatihan kerja terhadap kinerja
Karyawan yang menyatakan bahwa Thiwung Untuk variabel Pelatihan Kerja adalah
thitung > trane SEDESAr 1,913 > 1,669 dan nilai signifikan pelatihan kerja sebesar 0.60
> 0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial bahwa tidak
ada pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap kinerja Karyawan.
2. Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja Karyawan
Dari hasil uji parsial (uji t) mengenai pengarun motivasi terhadap
kinerja karyawan, bahwa Thitung untuk variabel motivasi adalah thiwung < tiane,
sebesar 0,035 < 1,692 dan nilai signifikan motivasi 0,972 > 0.05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan
antara motivasi terhadap kinerja karyawan.
3. Pengaruh Pelatihan Kerja dan Motivass Terhadap Kinerja
Karyawan
Dari hasil uji F (uji Simultan) mengenai adanya pengaruh pelatihan kerja
(X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja (Y) yang menyatakan uji F dengan nilai
Friung @dalah 1,836 sedangkan Fipe adalah 3,14. Hal ini berarti Friwng < Frape
(1,836 < 3,14) artinya H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel

pelatihan kerja dan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :
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1. Dari hasil uji t (uji parsial) mengenai pengaruh pelatihan kerja terhadap

kinerja karyawan, bahwa thitung untuk variabel pelatihan adalah thitung
> ttabel, sebesar 1,913 > 1,669 dan nilai signifikan motivasi sebesar 0,60 >
0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja secara
parsial berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.

. Dari hasil uji t (uji parsial) mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan, bahwa thitung untuk variabel motivasi adalah thitung > ttabel,
sebesar 0,035 < 1,692 dan nilai signifikan motivasi sebesar 0,972 > 0.05.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pada Dinas Prindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.

. Berdasarkan perhitungan dari hasil uji F diperoleh, Fritung < Frabe (1,836 <
3,32) artinya HO ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Utara.
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B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan diatas maka saran dapat diambil sebagai berikut :

1. Sebaiknya pimpinan lebih memperhatikan karyawan, selalu mengawasi
kerja para bawahannya dan memberikan pelatihan serta motivasi kerja
demi meningkatkan kinerja karyawan.

2. Untuk meningkatkan kerja karyawan, sebaiknya perusahaan terus
memberikan pelatihan kerja yang dapat membangun semangat karyawan.
Perlunya pelatihan kerja untuk menciptakan kualitas para karyawan agar
bekerja dengan baik dan meningkatkan profit perusahaan.

3. Dalam meningkatkan kinerja karyawan perlu adanya motivasi yang
sifatnya membangun semangat kerja karyawan dengan adanya motivasi,
karyawan akan bekerja dengan baik. Hal ini akan menjadi gambaran untuk

meningkatkan kinerja para karyawan.
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